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ABSTRAK

NURHATIIA. 2020. Pengaruh Penggunaan Media DUPAN (Dadu Papan
Pancasila) terhadap Hasil Belajar Murid Kelas [lf SD Negeri 77 Kanaeng
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Penelitian im menggunakan metode eksperimen, desain penelitian jenis
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pemermtah menyelenggarakan berbagai  jalur pendidikan untuk

Pendidikan merupakan alat untuk meningkatkan kualitas sumber daya

manusia, Dengan kualitas sumber daya manusia yang baik diharapkan dapat

membawa kemajuan bagi suatu bangsa. Kualitas sumber daya manusia dapat

ditingkatkan melalui proses pembelajaran di sckolah yakni dengan meningkatkan




kualitas pembelajaran vang dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu guru, peserta
didik, lingkungan sekolah, maupun media pembelajaran yang digunakan.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab | Ketentuan Umum Pasal 1 menyebutkan, “Pendidikan

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

kekuatan spintual
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Pengetahuan Sosial (IPS), Seni dan Budaya, Pendidikan Jasmam dan Olahraga,

Keterampilan/Kejuruan, Muatan Lokal dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

DEPDIKNAS Nomor 34 Tahun 2005 mengemukakan bahwa Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) adalah mata pelajaran yang secara umum bertujuan untuk




mengembangkan potensi individu warga negara Indonesia, sehingga memiliki
wawasan, sikap, dan keterampilan kewarganegaraan yang memadai dan
memungkinkan untuk berpartisips: secara cerdas dan bertanggung jawab dalam
berbagai kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bemegara. PKn merupakan
salah satu mata pelajaran yang memenubi tuntutan tujuan pendidikan dasar yaitu

Pembelajaran yang nteraktif akan menghasilkan ikhim belajar yang mendukung

dan memotivasi munid untuk berpartisipasi aktif dan kreatif dalam pembelajaran.

Sehingga diharapkan dapat meningkatkan daya berpikir dan pemahaman murid




demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Tercapainya (ujuan
pembelajaran salah satunya dapat dilihat dari perolehan hasil belajar murid.
Namun kenyataannya, pembelajaran PKn di SD masih belum sesuai dengan
standar proses pembelajaran seperti yvang diamanatkan Permendiknas tersebut.
Sebagai salah satu mata pelajaran yang penting, PKn justru menjadi mata pelajaran
vang kurang diminatt mund dan cendérang disepelekan. Pembelajaran masih
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‘dalam menyampaikan materi vang bersifat abstrak, sehingga dapat menghilangkan
kesan verbalistik pada murid.

Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam proses belajar dan

mengajar. Hal ini karena media pembelajaran sangat membantu guru atau pengajar




dalam memberikan pengajaran secara maksimal, efektif, dan efisien. Pembelajaran
merupakan sebuah sistem karena di dalamnya memiliki komponen-komponen yang
saling berkaitan dalam rangka mencapai tujuan yang ditentukan. Komponen

tersebut terdin atas twjuan, materi, metode, media, dan evaluasi. Masing-masing

komponen tersebut saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan vang tdak

persentase 60,71%.

Guru dituntut untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran agar
proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menjadi lebih
menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar mund yang diharapkan. Maten




dalam mata pelajaran PKn tentunya akan lebih mudah dipahami oleh siswa jika
guru menyampaikannya dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik
dan sesuai dengan kondisi siswa. Namun, selama ini guru dalam menyamparkan
materi masih menggunakan media pembelajaran yang cenderung monoton. Guru

masih menggunakan media pembelajaran berbasis buku dengan mengandalkan

metode ceramah saja tanpa adanyva vapé@shdalam hal media pembelajaran yang

belajar dan milai prestass
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DUPAN (Dadu Papan Pancasila). Adanya media pembelajaran DUPAN (Dadu

Papan Pancasila) akan menjadikan siswa lebih akuf, kreatif, dan senang dalam

mengikuti pembelajaran PKn . Siswa juga diharapkan memiliki motivasi belajar




yang lebih tinggi dibandingkan hanya mengerjakan soal dan mendengarkan
ceramah dan guru,
Berdasarkan uraian diatas, maka media pembelajaran DUPAN (Dadu Papan

Pancasila) sebagai salah satu media pembelajaran sangatlah penting, Hal ini

dikarenakan motivasi belajar murid dipengarubi oleh media pembelajaran yang




C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media DUPAN (Dadu
Papan Pancasila) techadap hasil belajar PKn Murid Kelas LT SD Negeri 77 Kanaeng

Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar.

D. Manfaat Penelitian

Kegiatan penelitian dapat dib / n suatu sifat yaitu kegiatan vang

bersifat teoretis artinya keg ‘./ \

a. Penggunaan Media DUPAN (Dadu Papan Pancasila) pada
pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasil belajar murid.

b. Mund semakin tertarik dengan pembelajaran PKn.




¢. Pembelajaran dengan menggunakan Media DUPAN (Dadu Papan
Pancasila) mendorong murid untuk belajar akuf, kreatf dan berfikir
kritis.

Bagi Guru:

a. Hasil dan penelitian dapal menjadi bahan pertimbangan bagi guru
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar

Menurut Susanto (2014:1) 8 da ah sualu proses perubahan dalam

ditempatkan dalamn

/ \ \\\ ‘:l\ ";”{,////‘///

Dalam proses belajar, unsur intemnal individu ini melibatkan unsur kognitif,

afektif (motivasi dan minat) dan psikomotor, dalam hal ini panca indra

tempat dimana pesan dan kesan masuk kedalam sisem kognitif.




Menurut Sudjana (2000:6) Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran
adalah terwujudnya efisiensi dan evektifitas kegiatan belajar yang dilakukan
peserta didik. Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran adalah
pendidik  (perorangan atau  kelompok) serta  peserta  didik

(perorangan kelompok. atau ko as) yang bennteraksi edukatif antara
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Permainan merupakan sesuatu yang menarik bagi anak, bermain

termasuk aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dan anak-anak akan tetap
kita tidak mungkin membiarkan anak-anak tenggelam dalam permainan

sepanjang waktu tanpa adanya unsur pendidikan di dalamnya kita harus




12

memikirkan cara agar anak dapat terus bermain tapi mereka juga mendapat
pelajaran dan permainan tersebut.

Jenis permamnan yang banyak di minati anak adalah permainan
dalam bentuk papan. Jenis permainan dalam bentuk papan yang
memungkinkan untuk d jadikan sebagai media dalam meningkatkan

motifasi belajar murid yaitu DUBAN (Dadu Papan Pancasila). Media ini

dapat dibuat sendin ./ /\ : mm tujuan dan materi
pembelajaran  bgfd?

,/‘Ps MUHA o

a) Guru mempersiapkan media pembelajaran dupan yang sesual dengan

tujuan pembelajaran.

b) Peserta didik diminta untuk mengamati gambar media dengan scksama,
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¢) Peserta didik mendengarkan dan memahami penjelasan dari permainan
tersebut.

d) Kemudian mund dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap murid
bergantian melempar dadu yang mempunyai mata lima, jika dadu yang
jatuh menunjukkan mata dadu 3, maka mund berhak mencabut satu soal

yang ada pada kotak pertanyadhpkemudian kartu soal tersebut di tempel

R
l - \\\ \",b

mmgu!:mg lfﬂ'.ﬂ?lfﬂ" nada pelajardan v
d) Media im sangat praktis dan ekonomis serta mudah dimainkan.
¢) Dapat meningkatkan antusias murid dalam menggunakan media

pembelajaran.




d. Adapun kekurangan media dupan yaitu:
a) Membutuhkan konsep yang matang agar menvesuaikan konsep
materi dan kegiatan pembelajaran.
b) Jika terdapat murid yang cenderung cepat bosan maka 1a akan
kehilangan minat untuk bermain.
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usia 9-12 tahun permainan tersebut dibuat agar dapat dimainkan sambil
memahami nilai-nilai Pancasila secara keseluruhan melalui kelima
silanya. Peneliti membuat permainan ini supaya melatih anak-anak

untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehati-han.




Cara bermain media pembelajaran DUPAN (Dadu Papan
Pancasila) sangat umik, Dadu yang biasanya digunakan untuk
menentukan langkah permainan didesain dengan gambar kelima sila

Panecasila dan Garuda Pancasila.

(Dadu Papan Pancasila) hampir sama dengan permainan ular tangga

yaitu menggunakan dadu sebagai objek ulama dalam permaman.
Permainan ular tangga vaitu permainan yang diciptakan pada abad ke-2

sebelum masehi dengan nama “Paramapada sopanam (Ladder to
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salvation) " Berkaitan dengan hal tersebut permainan ular tangga pada
awalnya telah dimainkan di India dan ditemukan oleh guru spinitual
Agama Hindu, dikenal dengan nama Moksha Patamu. Moksa Patamu
dikaitkan dengan filsafat tradisional Agama Hindu yakni “Karma dan

Kama" yang diartkan sebagar takdir dan keinginan dari kehidupan

manusia di dunia,

Berdasarkan sejarah permainan ular tangga tersebut, maka dapat
diketahui bahwa permainan ini berasal dari India vang diajarkan ole
guru spintual agama Hindu, dengan maksud untuk mengajarkan

manusia dalam berbuat kebaikan dan meninggalkan kejahatan.
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f. Karakteristik Media DUPAN (Dadu Papan Pancasila)
DUPAN (Dadu Papan Pancasila) termasuk media permainan, hal
tersebut sesuai pendapat dari Arief S. Sadiman (2003: 75), bahwa
permainan (Games) adalah setiap kontes para pemain yang berinteraksi

satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk mencapai

tujuan tertentu. Berkaitan desjpan pendapat tersebut Aref S. Sadiman

(2003: 75), menamb /\

permainan harus mempunyal

g. Pembelajaran PKn di SD

(ivics berasal dan kata civicus yang berarti warga negara (cifizen

atau citoyen). Mengutip Wahab (2007: 29) civics bertujuan membentuk
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warga Negara yang baik, vaitu warga negara yang tahu dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sebagai warga nepara. Selain itu
juga untuk menghasilkan warga negara vang mampu membudayakan
lingkungannya serta mampu memecahkan masalah-masalah individu
maupun masyarakat sekitamya. Menurut Wahab (2007: 31) pendidikan
Kewarganegaraan merupakan perldasan dan crvics yang lebih menekankan

pada aspek-aspek pra

’l
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persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di negaranya.
(2) Mau berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara akuf dan
bertanggungjawab, schingga dapat bertindak dengan cerdas dalam

semua kegiatan.
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(3) Bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu hidup
bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu berinteraksi, serta
mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan
baik. Hal ini akan mudah tercapai jika pendidikan nilai moral dan norma
tetap ditanamkan pada mund sejak usia dini, karena jika munid sudah

memiliki mlai moral yang baikmaka tujuan untuk membentuk warga

kehidupan yang damai berdasarkan sistem pancasila.

2. Tujuan khusus Pendidikn Kewarganegaraan (PKn)
Jika dilihat lebih dalam lagi, sesungguhnya Pendidikan Kewarganegaraan di SD

mempunyai tujuan khusus yaitu:
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a) Mengantarkan peserta didik memiliki wawasan kesadaran bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara untuk bela negara dan memiliki pola pikir, pola
sikap. dan perilaku cinta tanah air Indonesia.

b) Menumbuhkembangkan wawasan kebangsaan, kesadaran bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara pada dini peserta didik, sehingga terbentuk daya
tangkap sebaga ketahanan nasiog

c) Peserta dididk dapat asnilai Juhur Pancasila dalam

menciptakan ketz

EL O YY flcwkd
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berkesadaran kebangsaan yang linggi serta bertanggung jawab pada NKRI yang

bersendikan Pancasila.
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2. Pengertian Lambang Pancasila
Artt Lambang Pancasila akan membahas simbol yang terdapat pada
Pancasila yang meliputi Bintang, Rantai, Pohon Beringin, Kepala Banteng, serta

Padi dan Kapas. Kata Pancasila merupakan dua kata yang diambil dari Bahasa

Sunsekerta. Meliputi kata panca berarti lima dan kata sila berarti prinsip atau asas,

sefiap manusia.

Sementara latar belakang vang berwama hitam melambangkan

‘warna alam atau wama asli vang vang diartikan bahwa Tuhan




adalah sumber dari segala sesuatu dan sudah ada sebelum segala

sesuatu di dunia ini ada.

b). Rantai

Sila Ke-3 : Persatuan Indonesia.




Pohon beringin merupakan pohon yang berakar tunjang. Akar
tunjang yang dimaksud adalah akar tunggal panjang yang

menunjang pohon vang besar itu kedalam tanah.

Perthal tersebut menggambarkan Kesatuan dan Persatuan

Indonesia. Selain itu, Pohon Beringin ini memiliki banyak akar

ingnya yang menggambarkan

menggambarkan bahwa Banteng merupakan binatang sosial yang

sama dengan manusia.

Selain itu, Banteng digunakan menjadi Lambang karena Banteng

merupakan hewan sosial yang suka berkumpul (Bersatu), seperti
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halnya musyawarah di mana orang-orang berdiskusi

(berkumpul).

7,
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Perhatian siswa terdapat penjelasan guru sebanyak 21 siswa (52,5%)
pada tahap | dan kemudian saat dilakukan penelitian pada tahap ke I1 terjadi
peningkatan pada perhatian siswa terhadap penjelasan guru sebanyak 30

siswa (75%) vang perhatiannya lebih berkonsentrasi pada penelitian tahap 1
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keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah sebanyak 18 siswa (45%) dan
kemudian saat dilakukan penlitian tahap ke Il terjadi peningkatan pada
kerjasama siswa dengan masing-masing kelompok sebanyak 24 siswa
(60%).

Pada penelitian tahap | siswa melath diri dalam memecahkan
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(3) Pada penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Irawan (2011) dengan
judul penelitian “penggunaan media papan permainan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar”. Seluruh siswa kelas V As Syam

yang berjumlah 23 siswa. Data hasil aktivitas belajar siswa pada kelas
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i eksperimen adalah 902 dengan kategon sangat aktif, sedangkan pada kelas
kontrol 74,8 dengan kategori aktif. Hal ini menunjukkan bahwa media
papan permainan ini sangat vahd, praktis, menarik, dan efektf digunakan

dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan pencrapan media pembelajaran papan permainan pada

Nt
\N / / ’/ /
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: \'ﬁf'p k: Lorfiadpembelajaran yang
T R 4h gImua mul'id,

mund kelas 111 Galesong Selatan Kabupate

Melihat hal tersebut, maka sangat diperlukan suatu tindakan perbaikan

pembelajaran sehingga murid kembali memiliki semangat dalam mengikuti

pelajaran sehingga merasa tertarik dan menimbulkan rasa senang untuk belajar.
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Salah satu yang dapat ditempuh guru untuk mewujudkan hal terscbut dengan
menggunakan media pembelajaran.
Berdasarkan dan kajian pustaka yang mendasari penelitian ini maka
disusuniah kerangka pikir pada penelitian.
Bagan 2.1 kerangka pikir

\\\ ‘“" }// Q
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D. Hipotesis Penelitian
Menurut Sumanto (2014: 51) Hipotesis adalah penjelasan yang bersifat
sementara, kejadian atau peristiwa yang sudah ada atau akan terjadi. Jadi dapat

diartikan sebagai dugaan tentang hubungan dua vanabel atau lebih atau sebagian
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Jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbuku
melalw data vang terkumpul.

Berdasarkan uraian, hipotesis kerja, peneliti merumuskan sebagai berikut:

Hy : Tidak ada pengaruh penggunaan media DUPAN (Dadu Papan Pancasila)

terhadap hasil belajar murid pada mata pelajaran PKn kelas 111 SD Negen




BAB 11l

METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian ekspenmen, yang melibatkan satu

kelas sebagai kelas e ekspmmen menggunakan suatu

(Sugiyono,2018:110-111)




Keterangan:
= Tes awal (pretest)

0: = Tes akhir

X = Perlakuan dengan menggunakan media DUPAN (Dadu Papan Pancasila).

Model eksperimen ini melalui tiga langkah vaitu:

hasil belajar sebelum perlakuan

i, Pretest pues hisa diart

Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian  dengan

menggunakan media DUPAN (Dadu Papan Pancasila), dengan menggunakan
media ini untuk menguji pemahaman murid tentang lambang-lambang negara

Pancasila dan maknanya berdasarkan media yang ditampilkan yaitu
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menggunakan media DUPAN (Dadu Papan Pancasila).
¢} Post Test

Memberikan postrest untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan

dilakukan, Post test merupakan bentuk pertanyaan yang dibenkan setelah
pelajaran/maten telah disampaikan. Singkatnya, post test adalah evaluasi akhir

saat materi yang di ajarkan pada had bu telah diberikan yang mana seseorang
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sampel, sedangkan sepanci sayur, han sebelum dan sesudahnya beserta seluruh
menu yvang tersedia di rumah makan dianalogikan sebagai populasi.
Menurut Sugiyono (2018:117) populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi dalam penelitian imi adalah seluruh murid kelas

11 SD Negeri 77 Kanaeng Kabupaten Takalar tahun ajaran 2019/2020

sebanyak 20 orang. Laki-laki 7 orang dan perempuan 13 orang, seperti pada

tabel dibawah ini.

Sampling.
penentuan sampel bila semua anggota pop
total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi

dijadikan sampel penelitian semuanya.
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C. Definisi Operasional Variabel
Adapun vanabel yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
|. Hasil belajar PKn yang dimaksud dalam penelitian ini adalab nilai yang

diperoleh murid pada tes awal (pretest) dan milai yang diperoleh murid pada

saat tes akhir (posttest).

2. Media pembelajaran ada ang digunakan dalam proses

memperlancar

2. Angket Respon Murnd

Lembar angket bertujuan untuk memperoleh informasi atau data mengenai

respon atau tanggapan murid terhadap proses pembelajaran. Lembar angket

respon murid ini menggunakan skala likert yang terdin atas ma altenatif
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Jawaban vaitu sangat setuju (8S), setuju (S), tidak berpendapat (TB), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Penilaian afekuil siswa juga
diamati oleh guru dengan tujuan untuk mengetahw bagaimana sikap murid
selama mengikuti pembelajaran.

Tabel 3.2 Lembar Angket Respon Murid terhadap Pembelajaran PKn

Jawaban

TB | TS | STS

8 Dengan :ﬁtmtpkmmya media
pembelajaran DUPAN (Dadu Papan
Pancasila) murid menjadi banvak
bertanya pada saat pembelajaran
berlangsung.

9. | Penerapan media  pembelajaran
DUPAN (Dadu Papan Pancasila)




‘membuat saya muda menjawab soal
yang diberikan oleh Guru.

10. | Sava dapat memecahkan masalah
dalam pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari setelah belajar
dengan menggunakan  media
pembelajaran DUPAN (Dadu Papan
Pancasila).

E. Teknik Pengumpulan data

2. Angket Respon Murid

Angket respon murid terdapat 5 kategori jawaban yang memiliki jumlah
skor berbeda. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju, skor 4 untuk jawaban setuju,
skor 3 untuk jawaban tidak berpendapat, skor 2 untuk jawaban tidak setuju dan




skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju.
F. Teknik Analasis data
Data yang diperoleh dan hasil penelittan akan dianalisis menggunakan

statistik desknptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa milai prefest dan

nilar postiest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut

N = Bobot maksimal




Tabel 3.3 Kriteria penilaian tes soal-soal tentang simbol Pancasila yaitu

sebagai berikut:
No. Aspek yang dinilai Skor
| Menjawab soal dengan benar 3
2

2 Menjawab soal salah

3 Tidak menjawab

I: Bany_a mund mengist u h
100%  : Bilangan tetap
4. Teknik Statistik t (uji t)
Penggunaan statistik mferensial ini peneliti menggunakan teknik
statistik t (uji 1) dengan tahapan sebagai berikut:
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Md
5.2 -,
NIN=1)

Keterangan:

Md = mean dari perbedaan pretest dan postiest
i = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
Xz = Hasil belajar setelah perlakuan (posfesr)

d = deviasi masing-masing subjek ) A

c. Jika t sinng < t Tanel maka H 1 ditolak, berarti penggunaan media DUPAN
(Dadu Papan Pancasila) berpengaruh terhadap hasil belajar murid kelas
111 SD Negeri 77 Kaneng Kabupaten Takalar,

d Menentukan nilai t. teer Mencari 1 Tabel dengan menggunakan tabel




distribusi t dengan taraf signifikan = 0,05 dan -n — /

¢.  Membuat kesimpulan apakah penggunaan media DUPAN (Dadu Papan
Pancasila) berpengaruh terhadap hasil belajar murid kelas 111 SD Negeri
77 Kaneng Kabupaten Takalar.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lolasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negen 77 Kanaeng yang berada di Rita Desa

Bontokanang, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar. Adapun proses

elas I11 yaitu belum menggunakan

Kabupaten Takalar sebelum dan sesudah Diberi Perlakuan Menggunakan
Media DUPAN (Dadu Papan Pancasila)
Nilai statistik deskniptif pretest dan positest murid yang diajarkan sebelum

dan sesudah diben perlakuan menggunakan media DUPAN (Dadu Papan

Pancasila) dapat dilihat pada paparan dari data hasil penelitian yang diperoleh.




Data hasil observasi murid diperoleh berdasarkan hasil prefest yang dilaksanakan
pada tanggal 09 September 2020 dan Posttest pada tanggal 11 September 2020
terhadap 20 siswa kelas 111 SD Negeri 77 Kanaeng Kabupaten Takalar. Nilai
statistik deskriptif dan tabel distribusi frekuensi dan persentase dapat dilihal pada

Tabel berikut :

Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Bel ,.‘\ n Murid Kelas 111 SD Negeri 77

Kanaeng Kabupayg \ Perlakuan (Pretest) dan

llllllllllll

A
(A7)

AR
.

A\

DUPAN (Dada P Pancastia) va CIMPerc Al rala-rata sebesar 68.5 dan
setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media DUPAN (Dadu Papan
Pancasila) diperoleh nilai rata-rata sebesar 82.5. Dan nilai rata-rata tersebut dapat

dilihat bahwa nilai rata-rata pasitest untuk lebih tinggi danipada pretest.
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Pada saat analisis data Keseluruhan nilai vang diperoleh mund jika
dikelompokkan dalam pengkategorian hasil belajar PKn mund vang diajar dengan
menggunakan media DUPAN (Dadu Papan Pancasila) dan mund yang diberikan

pretest tanpa diajar terlebih dahulu menggunakan media DUPAN (Dadu Papan

Pancasila) dapat dilihat pada tabel berikut,
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lchF DP‘“ deri 77 Kanaeng
i e rrrm pada kategori

tinggi, 9 siswa atau 45% berada pada kategori sedang, 5 siswa atau 25% berada
pada kategori rendah dan 2 siswa atau 10% berada pada kategon sangat rendah.

Setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media dupan sebanyak 3 kali

pertemuan, maka tingkat hasil belajar PKn murid kelas 111 SD Negeri 77 Kanaeng
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Kabupaten Takalar berpengaruh, sebanyak 6 siswa atau 30% mund berada pada
kategon sangat tinggi yang sebelumnya tndak ada mund yang masuk kategon
sangat tinggi, 8 murid atau 40% mund berada pada kategori tinggi, 4 murid atau
20% berada pada kategori sedang. 2 murid atau 10% berada pada kategori rendah
dan tidak ada mund berada pada kategon sangat rendah.

Tabel 4.3 Deskripsi Skor Hasil id kelas 11l dalam pembelajaran
PKn sebelum menggunakan

No.,




I8 T0 Tuntas
19 75 Tuntas
20 85 Tuntas
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Untuk mencan mean (rata-rata) nilai pre-rest dan mund kelas 111 SD
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Tabel 4.7 analisis pretest dan posttest.

&3 7 595

90 2 180

95 1 380
Jumlah 20 1650

45

No

X1 (Pre-test)

70

-3

55

X2

d=X2-XI1

d!

20

400

400




20 85 95 10 100
1370 1650 285 4725

2. Pengaruh Penggunaan Media DUPAN (Dadu Papan Pancasila) terhadap

Hasil Belajar Murid Kelas [11 SD Negeri 77 Kanaeng Kecamatan Galesong

Selatan Kabupaten Takalar.
nakah ada pengamh media

Kn Murid Kelas [11 SD

\\\‘um,////

A 5:‘.. /// %

b, Mencan nilai “E,'de” dﬁl}.gall menggu
Exzd = zd1 {Elﬂ

(as5)*
20

= 4725 —
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— 4725 A2

20

=4725 —4061,25

YX¥d = 663,75

¢. Menentukan t- Hitung

trunet atau 1080 > 2,093, Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H.
diterima. Ini berarti bahwa penggunaan media DUPAN (Dadu Papan Pancasila)
dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar PKn murid kelas 111
SD Negeri 77 Kanaeng Kabupaten Takalar.




3. Deskriptif Respon Murid PKn Murid Kelas 111 SD Negeri 77 Kanaeng

Kabupaten Takalar Terhadap Pembelajaran PKn Menggunakan Media

DUPAN (Dadu Papan Pancasila)

No.

Respon Positif
Pertanyaan

Respon Negatif

Persentase

Jumlah | Persetase

Pkn merupakan
yang meny
pembah

fikai

M.
(
mein i )
dalam

Saya

pembelajaran

(dadupapan Pancasila) dapat
meningkatkan  penguasaan
konsep Mund.

Belajar dengan menggunakan
media pembelajaran DUPAN
(dadupapan Pancasila) dapat
membuat Guru dan Mund
interakuf.

7 85




Dengan diterapkannya media
pembelajaran DUPAN
8 | (dadupapan Pancasila) murnd 20 100 0 0
menjadi banyak bertanya pada
saat pembelajaran
berlangsung.
Penerapan media
pembelajaran DUPAN (Dadu
y Papan Pancasila) membuat = 100 0 9
saya muda menjawab soal
yang diberikan oleh Guru.
Sava dapat memecah
masalah dalam pem
maupun kehi
10| Setelah ~ bela 9 _
menggu /
pem
P
N <4
< A )
’ alu
\~”
medi % se h sitif.
Jika dirata+a ke i sentasi
> () A
murid y : n murid
)
dikatakan demikian
<
pembelajaran X ) mendapat
respon yang

. Pembahasan

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
DUPAN (Dadu Papan Pancasila) terhadap hasil belajar PKn murid kelas 111 SD

Negeri 77 Kanaeng Kabupaten Takalar.
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Pemberian perlakuan dengan menggunakann media DUPAN (Dadu Papan
Pancasila) untuk mempermudah proses pembelajaran PKn karena mund akan
termotifasi dalam berpikir karena penggunaan media yang tepat sesual dengan

materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam analisis data, secara

deskriptif hasil belajar PKn murid kel@S:JUNSD Negeri 77 kananeng Kabupaten

N

 abhupaier ‘
“Y,,, *
Voo T g

keduanya, yakni sebelum menggunakan media DUPAN (Dadu Papan Pancasila)
dalam pembelajaran PKn nilai murid kelas 11 SD Negeri 77 Kanaeng Kabupaten
Takalar vang mengikuti pembelajaran PKn Tingkat hasil belajar PKn murid kelas
Il SD Negeri 77 Kanaeng Kabupaten Takalar pada pretest terdapat 4 murid atau

20% berada pada kategori tinggi, 9 murid atau 45% berada pada kategori sedang, 5
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murid atau 25% berada pada kategon rendah dan 2 murid atau 10% berada pada
kategori sangat rendah. Setelah dibenkan periakuan berupa penggunaan media
DUPAN (Dadu Papan Pancasila) sebanyak 3 kali pertemuan, maka tingkat hasil
belajar PKn murid kelas 11l SD Negeni 77 Kanaeng Kabupaten Takalar

berpengaruh, sebanyak 6 murid atau 30% murid berada pada kategori sangat tingg;

sedang, 2 mund dan tidak ada mund berada

pada kategor 3

,L.," ,\\",A”" P
~ N/
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Media DUPAN (Dadu Papan Pancasila) dapat mempengaruhi hasil belajar
PKn murid kelas 111 SD Negeri 77 Kananeg Kabupaten Takalar, dalam arti murid
yang diajar dengan menggunakan media DUPAN (Dadu Papan Pancasila) pada
pembelajaran PKn memperlibatkan hasil yang lebih tnggi. Sehingga dapat

dikatakan pembelajaran PKn dengan menggunakan media DUPAN (Dadu Papan




Pancasila) lebih berhasil dibandingkan dengan pembelajaran tanpa media DUPAN
(Dadu Papan Pancasila) atau dapat disebut pembelajaran konvensional, hal im
dikarenakan media DUPAN (Dadu Papan Pancasila) adalah media pembelajaran

yang paling efektif untuk memotifasi murid dalam pembelajaran PKn, Sgjalan

dengan temuan terdahulu yang telah dilakukan oleh Pratiwi (2013) dengan judul

1 'u...u“\}\\%
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mbatan. Adapun
hambatan yang dialami peneliti yaitu seluruh murid kelas [11 tidak diperbolehkan
untuk berkumpul terlalu banyak akibat pandemic virus corona (COVID-19) dan
pemerintah memberlakukan social distancing schingga peneliti bekerjasama

dengan pihak sekolah, dengan membatasi siswa yang akan ditelin dan dibuatkan
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jadwal selama beberapa hari yang sudah ditentukan, dan tetap mematuhi protokol
kesehatan.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

I, Hasil belyar PKn mund sc nggnnakan media DUPAN (Dadu

sar 68,5 dengan nilai




3. Ada pengaruh penggunaan media dupan (Dadu Papan Pancasila) terhadap
hasil belajar PKn mund kelas 11l SD Negeri 77 Kanaeng Kecamatan

Galesong Selatan Kabupaten Takalar.

55




B. SARAN

Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka saran yang
dapat dikemukakan oleh peneliti adalah:

|. Dengan hasil penelitian ini maka disarankan pada guru dan pihak sekolah

L
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RENCANA PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SD Negeri no 77 Kanaeng

Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan
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4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.




B. KOMPETENSI DASAR

I.1 Menerima kebersamaan dalam keberagaman sebagai anugerah Tuhan Yang
Mahaksa di lingkungan rumah dan sekolah.

——
2 34 N
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2. Siswa dapat memasangkan pengalaman dalam beribadah.

E. MATERI PEMBELAJARAN
Ini adalah burung garuda lambang negara Indonesia.




Sila ke-1 :

Makna dari 5 kepala yang terdapat pada bintang emas itu yakmi menggambarkan
5 agama besar yang terdapat di Indonesia, yakni [slam, Knisten, Hindu, Budha, dan
ideologi Sekuler Sosialisme. Bintang emas mi juga diartikan sebagai cahaya

kerohanian bagi setiap manusia.




Sementara latar belakang yang berwarna hitam melambangkan wama alam atau
warna asli vang yang diartikan bahwa Tuhan adalah sumber dan segala sesuatu dan
sudah ada sebelum segala sesuatu di dunia i ada.

b). Rantai

dimaksud adalah akar tunggal panjang yang menunjang pohon yang besar it
kedalam tanah.




Perihal tersebut menggambarkan Kesatuan dan Persatuan Indonesia Selain
itw, Pohon Beringin ini memiliki banyak akar yang bergelantungan dani rantingmya
yang menggambarkan bahwa Negara Indonesia merupakan Negara Kesatuan namun
memiliki bermacam-macam latar belakang budaya yang ada di sabang hingga
Merauke.
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Sila ke-5 © Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia




Kapas dan padi melambangkan pangan dan sandang yang menjadi kebutuhan
pokok bagi semua Rakyat Indonesia yang ndak melibat status atau kedudukan,
karena umumnya manusia membutuhkan sandang dan pangan.

Hal ini menggambarkan persamaan sosial dimana tidak adanya kesenjangan

sosial satu dengan yang lainnya, namun hal im bukan berarti bahwa negara Indonesia

memakai ideologi komunisme MottoPita yang dicengkeram oleh burung garuda
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2. [ Kegiatan Int
a. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran
b. Guru menjelaskan sekitar maten yang
akan dijelaskan
¢. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok
d. Guru mengajukan pertanyaan sekitar
materi yang diajarkan
e. Guru mengajak siswa berdiskusi :
berkaitan tentang materi yang diajarkan 95 menit
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I. Penilaian

3. Bentuk penilaian : Tertulis

4. Aspek yang dinilai :
® Reserinsan mengikuti pelajaran
* Ketuntasan dalam mengikuti pelajaran
*  Kedisiplinan dalam proses belajar

- Takalar, September 2020
Guru Pamong Mahasiswa
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SOAL PRE TEST
Nama

Kelas

I, Sebutkan lambang bunyi sila sila pertama ?

2. Jelaskan makna sila ds
terpisahkan !




JAWABAN

I Ketuhanan yang maha esa

2. Tidak terpisahkan karena Pancasila merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling
berkaitan. Sila-sila dalam Pancasila merupakan kesatuan yang bulat sehingga tidak
dapat dipisahkan.

3. | Bergotong royong
2, Tidak saling mengejek




RENCANA PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SD Negeri no 77 Kanaeng
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester  : I (Tiga) / 11

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
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B. KOMPETENSI DASAR

1.1 Menenima kebersamaan dalam keberagaman sebagai anugerah Tuhan Yang
MahaEsa di limgkungan rumah dan sekolah

2.1 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab. santun, peduli, dan
percayadini dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru sebagai

lllll

Ini adaiah burung garuda lambang negara Indonesia.




Makna dari 5 kepala yang terdapat pada bintang emas 1tu yakni menggambarkan
5 agama besar yang terdapat di Indonesia, yakni Islam, Kristen. Hindu, Budha, dan
ideologi Sekuler Sosialisme. Bintang emas imi juga diartikan sebagai cahaya

kerohanian bagi setiap manusia.




Sementara latar belakang yang berwarna hitam melambangkan warma alam atau
wama asli yang yang diartikan bahwa Tuhan adalah sumber dan segala sesuatu dan
sudah ada sebelum sepala sesuatu di dunia ini ada.

b). Rantai

Sila Ke-2 : Kemar
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AKar tunjang yang
dimaksud adalah akar tumggal panjang yang menunjang pohon yang besar itu

kedalam tanah.




Perthal tersebut menggambarkan Kesatuan dan Persatuan Indonesia. Selain
yang menggambarkan bahwa Negara Indonesia merupakan Negara Kesatuan namun
memiliki bermacam-macam latar belakang budaya yang ada di sabang hingga
Merauke.
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Sita ke-5 - Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia




Kapas dan padi melambangkan pangan dan sandang yang menjadi kebutuhan
pokok bagi semua Rakyat Indonesia yang tidak melihat status atau kedudukan,
karena umumnya manusia membutuhkan sandang dan pangan.

Hal ini menggambarkan persamaan sosial dimana tidak adanya kesenjangan

sosial satu dengan yang lainnya, namun hal ini bukan berarti bahwa negara Indonesia

memakai ideologi komunisme MottoPita vang dicengkeram oleh burung garuda
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b) Peserta diminta untuk mengamat
gambar media dengan seksama. —

¢) Peserta didik mendengarkan dan AN
memahami penjelasan dan permainan
tersebut.

d) Kemudian murid dibagi menjadi
beberapa  kelompok, tiap  mund
bergannan  melempar  dadu  yang
mempunyai mata hma, jika dadu yang




jatuh memmjukkan mata dadu 3, maka
murid berhak mencabut satu soal yang
ada pada kotak pertanyaan. kemudian
kartu soal fersebut di tempel sesuai
dengan lambang-lambang Pancasila.

3. | Kegiatan Akhir

a. Guru meberikan evaluasi untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa

b.  Guru menunjuk salah satu siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran.

16 menit




L. Penilaian

3. Bentuk penilaian : Tertulis

4. Aspek vang dinilai :
o Keseriusan mengikuti pelajaran
e Ketuntasan dalam mengikuti pelajaran
o Kedisiplinan dalam proses belajar

Guru Pamong

C.pr@l‘ﬂﬂl _
Hasniah.S\Pd
NIP.196901()

Takalar. September 2020
Mahasiswa




SOAL POST TEST

Nama

1. Sebutkan lambang bunyi sila ke 4 7




JAWABAN

1. Kerakyatan yang Dipimpm  oleh Hikmat  Kebijaksanaan  dalam

Permusyawaratan/Perwakilan

2 Bangsa Indonesia diakwi dan diperlakukan sesuai harkat dan martabat sebagai

makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa

3. 1. Bergotong royong




Tabel 4.1 Desknipsi Skor Hasil belajar PKn sebelum menggunakan media dupan
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Negen 77 Kanacng Kabupa

No. Nilai Keterangan
1 70 Tuntas
2 55 Tidak Tuntas
3 70 Tuntas
4 85 Tuntas
5 75 Tuntas
6 85 Tuntas
7
8
g




Tabel 4.2. Perhitungan untuk mencan mean ( rata — rata ) nilai prefest

X F.Y
35 1 a5
45 1 45
35 | 55
60 3 180
65 I 65




17 85 Tuntas
18 80 Tuntas
19 85 Tuntas
20 95 Tuntas

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-tesi dar murid kelas 111 SD
Negeri 77 Kanaeng Kabupaten Takalar dapat dilihat melalui tabel di bawah i :

Tabel 4.2. Perhitungan untuk mengai mean ( rata — rata ) nilai posttest

b | D= i EES
I TNAAN Y
3 ;
4 85 95 10 100
5 75 95 20 400
6 80 85 5 25
7 85 95 10 100




75 2% 15 225
10 60 75 15 225
1L 60 85 25 625




= 4725 - 4061 25
YXd = 663,75

¢. Menentukan t- Hitung
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berpengaruh terhadap hasil belajar PKn mund kelas 111 SD Negeri 77 Kanaeng
Kabupaten Takalar.
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(Sugiyono,2018:454)







Tabel 3.3 Lembar Angket Respon Murid terhadap Pembelajaran PKn

Na.

Jawaban

Pertanyaan

SS

S

B

TS

STS

PKn merupakan mata pelajaran yang
menyenangkan karena
pembahasannya  selalu  dikaitkan
dengan kehidupan sehari-han.

I
-

Saya merasa puas dengan media
pembelajaran DUPAN (Dadu Papan
Pancasila) pada pembelajaran PKn.

Media pembelajaran DUF
Fapan Pancasila)dapai 1]

Saya dapat mel
dalam pembelajaran
kehidupan sehari-hari setelah belajar
dengan menggunakan media
pembelajaran DUPAN (Dadu Papan

Pancasila).




Deskriptif Respon Murid PKn Murid Kelas 111 SD Negeri 77 Kanaeng
Kabupaten Takalar Terhadap Pembelajaran PKn Menggunakan Media
DUPAN (Dadu Papan Pancasila)
No. Pertanyaan Respon Positif Respon Negatil
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persetase
1 Pkn merupakan matapelajaran 20 100 0 0
yang menyenangkan karena
pembahasannya selalu
dikaitkan dengan kehid
sehari-hari.
2 Saya merasa : 0 0
media pembela;
(dad
pﬂ[llhﬂ [ 4
3 0
A v
<
O
4 \ 2 0
\”
5 3 0
U ()
6 |sa ' 0
\J
(
meni ) |7
konsep
7 Belajar 3 15
media pembelajaran
(dadupapan Pancasila) dapat
membuat Guru dan Mund
interaktif.
8 Dengan diterapkannya media 20 100 0 0
pembelajaran DUPAN
{dadupapan Pancasila) mund
menjadi banyak bertanya pada




berlangsung.

Penerapan media
pembelajaran DUPAN (Dadu
Papan Pancasila) membuat

saya muda menjawab soal

yang diberikan oleh Guru.

100

10

Saya dapat memecahkan
masalah dalam pembelajaran

maupun kehidupansehari-hari

setelah  belajar  dengan
menggunakan media
pembelajaran DUPAN (Dadu

100




Penyelasaian Rumus:

P =fx100%
N

P = Persentase respon murid yang menjawab positif dan negatif
f = Frekuensi murid dengan respon positif dan negatif

n = Banyaknya mund dan jumiah uraian

Murid yang menjawab dengan respor
p=x100%
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(media pembelajaran dupan)




{mencabut kartu soal)
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RIWAYAT HIDUP

NURHATWJA. Lahir di Rita pada tanggal 25 agustus 1997
Kab. Takalar Anak ketiga dan empat bersaudara

merupakan buah kasih sayang dan pasangan Suami

Ayahanda Abd. Kadir dan Ibunda Hasmiah S Pd. Penulis
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